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Seminar limiah dalam rangka Dies Natalis ke-59 USU (SI-DIES 2011) diisi olch para
peneliti penerima research grant, baik dari DIKTI, USU, Industri, Pemda, dan lain-lain. Seminar
ini menampilkan penelitian terbaru ataupun karya inovatif dari para peneliti/dosen muda, para
mahasiswa (S1, S2 dan S3), dan praktisi dari berbagai disiplin ilmu sains, teknik, dan humaniora.
SI-DIES 2011 ini akan diadakan setiap tahunnya untuk memperingati Dies Natalis USU. Topik-
topik seminar mencakup, dan tidak terbatas pada Light and Heavy Structure Assesment, Impact
and Fracture Mechanics, Polymer and Composite Materials, Polymeric Foam, High Rate
Impact Forming, Noise and Vibration, Ergonomic Design and Structure, Architecture and
Design, Behavioral Science, Biomedical and Life Sciences, Business and Econimics. Chemistry
and Materials Science, Computer Science, Earth and Environmental Science, Humanities, Social
Sciences and law, Mathematics and Statistics, Medicine, Psychology, Physics, and ICT. Fasilitas
yang diberikan adalah Seminar Kit, Sertifikat, Lunch & Smack. Peserta seminar tidak dipungut
biaya apapun untuk seminar ini. Ini merupakan bentuk terima kasih USU untuk sivitas
akademikanya.

Jumlah makalah yang masuk dibatasi oleh batas pengiriman abstrak pada tanggal 15 juli
2011, dan makalah pada tanggal 18 Juli 2011. Makalah yang masuk melewati batas waktu yang
ditentukan tidak dapat diterbitkan dalam prosiding ini. Jumlah abstrak yang masuk adalah 69,
makalah yvang masuk 65. Makalah yang dipresentasikan dalam seminar ini kemudian di-review
lagi oleh tim editor, dan yang dinilai cukup baik ditampilkan dalam Prosiding ini. Makalah yang
tampil dalam prosiding ini schanyak 58. Makalah-makalah yang tidak dapat ditampilkan dalam
prosiding ini adalah: (1) Makalah yang masuk melewati batas penginiman tanggal 18 Juli 2011,
{2) Makalah yang dianggap tidak layak oleh editor.

Seminar [Ilmiah dalam rangka Dies Natalis ke-59 USU (DI-DIES 2011) diselenggarakan
pada tanggal 20 Juli 2011 bertempat di Biro Rektor USU tepainya di Ruang IMT-GT untuk
bidang engineering, Ruang Dewan Guru Besar untuk bidang science, dan Ruang Video
Conference untuk bidang humaniora. Seminar didahului dengan Kuliah Umum oleh Prof. Dr.
Hiroomi Homma (ICCEED TUT Japan/ Visiting Professor Faculty of engineering USU) sebagai
keynole speaker dengan judul “JABEE Accreditation of Engineering Education Program
{Toward Education Quality at International Standard Level™.

Untuk kepentingan dokumentasi, hasil seminar ini diterbitkan dalam bentuk prosiding ini,
soficopy akan di-upload di USU Open Courseware (www.usu.ac.id dan www library usu.ac.id ).
Dhharapkan dengan terbitnya prosiding ini dapat menambah koleksi perpustakaan dan bahan
referensi ilmiah.

Seminar dan Prosiding ini dari segi ilmiah maupun segi teknis pencetakan tidak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Untuk itu kami dan pihak penyelenggara mohon maal sebesar-
besarnya. Kritik dan saran untuk perbaikan penerbitan selanjutnya sangat diharapkan,

Terima kasih kami ucapkan untuk semua pihak yang telah berpartisipasi, mendukung dan
bekerjasama dalam terlaksananya Seminar dan Prosiding SI-DIES 2011.

Panitia Pelaksana,

Prof.Dr.Ir. Bustami Syam, MSME
Chairman SI-DIES 201 1
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MODEL PENGEMBANGAN MINAT WIRAUSAHA SISWA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
DI SUMATERA UTARA

Erika Revida", Sukarman Purba”
Y Fakultas [lmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sumatera Utara (FISIP USU) Dept. llmu Administrasi
“'Negara Universitas Negeri Medan (UNIMED)

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat wirausaha siswa SMK, dan mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan minat wirausaha siswa SMK di Sumatera Utara, schingga
ditemnukan model pengembangan minat wirsusaha siswa SMK di Sumatera Utara, Penelitian iji dilakukan
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber data pada penclitian adalah para siswa kelas tign SKMN
di dua lokasi yaitu kota Medan dan Tapanuli Utara. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah para guru,
kepela sekolsh dan akademisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa SMKN Propinsi Sumatera
Utara masih rendah. Hal ini discbabkan beberapa faktor antara lain: Kurangnya dukungan orangtua,
keterpaksaan dalam memasuki SMK, kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran dan |laboratorium
kewirausahaan, keterbatasan guru dalam mengajar kewirsusahaan dan pengetahuan dan kemampuan guru yang

masih kurang tentang pembelajaran kewirausahaan.

Kata Kunci : Minat Wirausaha, Model Pengembangan Minat Wirausaha, dan Model

Pembelajaran Kewirausahaan
I. PENDAHULUAN

Situasi  krisis ekonomi global yang
berkepanjangan saat  ini  menimbulkan
dampak yang buruk terhadap kehidupan
berbangsa dan bemegara antara  lain
terjadinya peningkatan pemutusan hubungan
kerja (PHK) sebagai akibat  dari
ketidakmampuan industri untuk  bertahan
yang mengakibatkan semakin meningkatnya
angka pengangguran terdidik. Hal ini
didukung dengan sikap mental lulusan
sekolah yang masih berorientasi pada mental
buruh, pegawai maupun karyawan.
Wirausaha belum menjadi pilihan bagi kaum
muda. Hal ini disebabkan pandangan yang
sudah tertanam di sebagian besar masvarakat
Indonesia yang lebih menginginkan bekerja
kantoran (Alma, 2005), sehingga tidak
mengherankan  jika Brouwer (dalam
Sumahamijaya, 2003) menyatakan Indonesia
adalah negara pegawai. Upaya inipun turut
dipersulit dengan adanya kendala

tingkat keterampilan dan keahlian lulusan
SMK Indonesia untuk berwirausaha.

s e

Sekolsh Menengah Kejuruan (SMK)
diharapkan dapat berperan aktif dalam
menciptakan lulusan yang dapat menciptakan
lapangan kerja sendiri yaitu dengan
berwirausasha yang pada gilirannya akan
dapat mengentaskan kemiskinan. Hal ini
dapat ditempuh antara lain membekali siswa
dengan keterampilan dan keahlian sebagai
wirausahawan yang mandiri. Dengan
demikian, semakin banyak siswa yang
belajar di sekolah menengah kejuruan, maka
akan semakin dapat ditckan angka
kemiskinan di masyarakat.

Departemen Pendidikan Nasional saat ini
memberikan perhatian vang cukup besar
pada SMK. Bahkan secara nasional
Depdiknas menargetkan 70 berbanding 30
antara SMK dan SMA. Kebijakan ini tak
lepas dari upaya pemerintah, agar lulusan
sekolah menengah punya keahlian, dan siap
terjun ke dunia kerja. Sasaran akhimya,
adalah mengatasi pengangguran yang terus
membengkak., dan kemiskinan yang sulit
berkurang.
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Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah
Indonesia khususnya Departemen Pendidikan
Nasional sejak dini telah melakukan upaya
untuk  peningkatan  kualitas  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang dimulai
dari kurikulum yang membekali
keternmpilan  (skill} dan penguasaan
pekerjaan prakiek profesional dan handal
yvang dibutuhkan dunia kerjn, metode
pembelajaran, sarana  prasarana  yang
menunjang minal wirausaha. Sejak tahun
2004 telah  diluncurkan  standarisasi
kurikulum mata pelajaran  kewirausahaan
kepada seluruh siswa SMK dan blockgrant di
150 lokasi atan sekitar 450 SMK di
Indonesia.

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
MNasional Nomor 20 tahun 2003 tertulis
bahwa tujuan dari Sekolah Menengah
Kejuruan  (SMK) sebagai  bagian  dari
pendidikan dalam  Sistem Pendidikan
Masional adalah: (a). Menyiapkan siswa
untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan  sikap  profesional, (b).
Menyiapkan siswa agar mampu memilih
karier, mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan  diri, (c). Menyiapkan
tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat
ini maupun saat mendatang, (d). Menyiapkan
tamatan agar menjadi warga negara yang
produktif, adaptif dan kreatif.

Dalam kenyataannya, tujuan pendidikan
tersebut belum menunjukkan hasil yang
signifikan. Berdasarkan hasil survey Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa angka
pengangguran lulusan SMK masih tinggi,
yaitu data bulan Pebruari tahun 2008 sebesar
14,80 persen, meningkat menjadi 17,26
persen pada bulan  Agustus 2008, Ini
menunjukkan bahwa satu di antara enam
lulusan SMK masuk kategori menganggur
(Ahnaf, 2008). Dari data terakhir Badan
Pusat Statistik Jawa Timur menunjukkan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang
berasal dari lulusan SMK merupakan
tertinggi di Provinsi Jawa Timur, bahkan
lebih tinggi dari jumlah pengangguran
lulusan SMU (Kadarwati, 2008). Hal ini
tentu membuat hati kita miris terhadap
pengangguran lulusan SMK yang jauh dani
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harapan. Untuk itu, program pengembangan
keterampilan lulusan SMK telah menjadi
skala prioritas dunia pendidikan, khususnya
pendidikan kejuruan.

Dinas Pendidikan (Disdik) Propinsi Sumatera
Utara (Sumut) telah menganggarkan dana
scbesar Rp 32 miliar tahun 2009 untuk
peningkatan mutu pendidikan SMK di
daerah. Anggaran ini meningkat
dibandingkan dengan anggaran tahun
scbefumnya yang hanya Rp 7 miliar.
Anggaran itu nantinya akan dialokasikan
untuk perluasan dan pemerataan akses SMK
dengan membangun sekolah baru, rang
kelas baru, dan rehabilitasi bangunan (Batak
Pos, Rabu 3 Desember 2008). Ini merupakan
niat baik yang harus disambut.

Walaupun program  peningkatan  minat
wirausaha siswa SMK telah dicanangkan
dengan baik, dalam prakicknya belum
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil
wawancara dengan salah satu pimpinan
Sekolah Menengah Kejurvan di Medan
Sumatera Utara yang mendapat program
blockgramt 2004 menunjukkan bahwa
mayoritas  alumninya masih  berprofesi
sechagai karyawan. Lulusan SMK yang
berprofesi sebagai wirausaha, jumlahnya
hanya 10-20%  (Ahnaf, 2008), Ini
membuktikan bahwa Minat Wirausahaan
lulusan SMK belum memadai. Untuk itu
perlu dilakukan penelitian tentang Model
Pengembangan Minat Wirausaha Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di
Sumatera Utara.

I[I. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, maka
rumusan masalah vang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Minat
Wirausaha Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan dan Bagaimana Maodel
Pengembangan Minst Wirausaha Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Di Sumatera
Utara?

IIl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan gabungan
metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Melalui pendekatan kualitatif dapat diperoleh
gambaran tentang proses dan penjelasan
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tentang makna dari fenomena, sifat serta
hubungan  fenomena temtang  model
pengembangan  Minat Wirausaha Siswa
Menengah Kejuruan (SMK) di Sumatera
Utara, sedangkan metode kuantitatif
digunakan dengan tabulasi silang dan
statistik deskriptif.

Model Pengembangan Minat
Wirausaha yang akan dilihat antara lain
menyangkut kondisi guru SMK, Kurikulum,
dan model dan strategi  pembelajaran
kewirausahaan yang dapat menumbuhkan
minat wirausaha siswa SMK di Sumatera
Utara. Selain itu juga akan dilihat sarana dan
prasarana kewirausahaan yang ada di SMK.

Sumber data dalam penelitian i
terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan
data sckunder. Data Primer diperoleh
langsung dan  angket dan wawancara
mendalam  terhadap  Siswa  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), pimpinan dan
para guru SMK di Sumatera Ulara.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi
dokumentasi dan informan penelitian (nara
sumber) serta  peristiwa/kegiatan.  Unit
analisis penelitian ini adalah siswa kelas 111
SMKN yang ada di Sumatera Utara.
Sedangkan informan dalam penelitian ini
adalah para guru, kepala sekolah SMKN dan
akademisi.

Pengolahan data dimulai dari tahap
pengumpulan data sampai ketika data dan
fakta yang ada telah terkumpul secara
lengkap dengan tingkat relevansi yang tinggi.
Langkah selanjutnya, pemeriksaan keabsahan
data hasil wawancara, melakukan check list
dengan membandingkan data  hasil
wawancara dengan laporan serta temuan
observasi sesuai kondisi empirik di lapangan.
Setelah fakta terkumpul dengan benar,
dilakukan editing, koding dan reduksi atau
menyeleksi relevansi fakta dengan tema
peneliti. Berdasarkan data dan informasi
yang telah diklasifikasi menurut kategori,
propertis dan atribut, dilakukan interpretasi
dan eksplanasi sehingga menghasilkan suatu
pola hubungan tertentu antara fenomena yang
diteliti. Langkah terakhir adalah penarikan
kesimpulan terhadap temuan hasil penelitian.

Jumlah SMK Negeri yang ada di
Kota Medan (12 SMKN) dan Kabupaten
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Tapanuli Utara (8 SMKN). Untuk
menentukan lokasi penelitian  dilakukan
secara purposive, vaitu dengan mengambil
beberapa bidang keahlian dan berdasarkan
letak atau tempat. Penentuan pemilihan
lokasi SMK Negeri adalah diharapkan SMK
Negeri menjadi percontohan bagi SMK
Swasta yang ada di Sumatera Utara,
sedangkan pemilihan Kota Medan selain
disebabkan berada di ibukota Sumatera Utara
diharapkan SMKN ini menjadi percontohan
bagi kota yang lain karena berada di
Sumatera Utara, sedang pemilihan SMKN
Kabupaten Tapanuli Utara agar dapat
mewakili SMKN yang berada jauh dari
ibukota Propinsi juga mewakili SMKN yang

berada di tingkat Kabupaten.
Tabel 1. SMKN Berdasarkan Jenis Bidang
Keahlian
N | Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Keahlian
o | Negeri (SMKN)
l. | SMKN 7 Kota Medan Kimia Industri
2. | SMKN 2 Kotz Medan Msin, Listrik,
nan
3. | SMEKN 3 Kota Medan Ekonomi, Manajemen,
Sekretaris
4. | SMKN 8 Kota Medan Tata Boga, Busana
5. | SMKN | Siatas Barita Ekonomi, Manajemen,
Tapanuli Utara Sekretaris .
6. | SMKN 2 Siatas Barita Bangunan, Listrik
Tapanuli Utara
7. | SMKN Losida Siatas Barita | Pertanian dan Listrik
Tapanuli Utara
8. | SMKN 1 Siborong-borong Mesin, Listrik,
Tapanuli Utara Bangunan
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai

bentuk satunn pendidikan kejuruan scbagaimana
ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta  didik untuk bekerja dalam bidang
tertentu, sesuni dengan bidang keahian yang
diasuh oleh SMK tersebut. Lulusan SMK selain
dipersiapkan untuk siap bekerja, diharapkan

HSI:II]
SMK membekali para

mampu membuka usaha dengan berwirausaha

dengan bidangnya keahliannya. Untuk itu,
siswanya materi
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kewirausahaan sebagai bekal untuk persiapan
membuka usaha setelah menyelesaikan studinya.
. Minat Wirausaha Siswa SMK

Kewirausahaan merupakan salah satu
materi pelajaran vang diberikan kepada siswa
SMK pada kelas 2 dan Kelas 3. Pemberian
materi kewirausahaan  tersebut untuk
mempersiapkan para lulusannya kelak mampu
menerapkan dan membuka usaha yang berkaitan
dengan  kemampuannya. Pemberian  materi
kewirausahaan dibenikan secara teori, maupun
prakick lapangan. Untuk dapat menjadi
wirausahawan maka seorang siswa haruslah
memiliki minat dan kemauan atas kesadaran
sendiri membuka usaha. Hal mi disebabkan
tantangan yang dihadapi dalam membuka usaha
komitmen yang tinggi dan siap menghadapi
berbagai macam tantangan.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan
Eﬂudnpp“!humm}fmgdmm
kepada 240 siswa ditemukan bahwa
le:l?.ﬂhsmMth&uhhhhnmgnh

Kejuruan
N Perorvatunn

o

1| Pemilibon SME Ksrens Cita-cita

7 | Pemiliban Kerona Dissuh

S i gl el WA
(- ) (PN I N
=R E R E= -
LL RS S
e bl L ] W d

Orangtun
3| kerona Tidek Samggup
Miclanjutkan Studi Ke Perguruan
Tisesi
4 | SMK Dapat Mongnjikan
Lulusanmya Bekerja

5| Mcnycnangs Dwnia Wirmmsaha

Sumber : Hasil Penelitian, Data Dio

Dari tabel terlihat ada sekitar 115
(47,92%) siswan menyatakan mereka memilih
melanjutkan studi ke SMK karena cita-cita, 60
(25%) siswa menyatakan ragu-ragu menentukan
jawaban, dan 65 (27,08 %) siswa menyatakan
mereka memilih bukan karena cita-cita. Namun
ketika ditanya pada pertanyaan berikutnya,
ternyata 130 (54%) menyatakan bahwa mereka
melanjut ke SMK karena disuruh oleh orangtua
terschut, 34 (14.16%) menvatakan ragu-ragu
dalam memberi jawaban, ini kemungkinan
mereka terikut-ikut atau pengaruh orang lain dan
hanya 88 (11.84%) siswa yang menyatakan tidak
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dipengaruhi oleh orangtua dalam memilih SMK.

MNamun, sebanyak 128 (53,33%) menyatakan
mercka memasuki SMK karena mereka tidak
mampu melanjutkan studinya ke Perguruan
Tinggi, dengan alasan ketindaksanggupan
orangtua rnemlmyn sampai Fu-gmm.n Tinggi.

bekerja. Hal ini didukung jawaban sebanyak
127 (52,91%) siswa berkeyakinan dapat bekerja
sctelah lulus SMK, dan 113 (47,09%) siswa
merasa ragu mereka dapat bekerja setelah lulus
dari SMK.

Glmhlrln ini menunjukkan bahwa pﬂdl

bahan-bahan kerajinan siswa. Di samping iy,
penghasilan  ormangtua  yang  kurang
mengakibatkan para omngtua memaksakan
anak-anaknva memilih SMK dengan harapan
mereka dapat  langsung  bekerja  setelah
menamatkan studinya.

Berdasarkan jawaban siswa, pada
umumnya siswa menyenangi dunia wirausaha,
hal ini terlihat dari jawaban ternyata 150
(62.5%) siswa menyatakan senang dengan duma
wirausaha, dan 90 (37,5%) siswa masih belum

-428-



Prosiding Seminar llmiah Dies Natalis USU Ke-59 (SI-Dies 2011)

tertarik pada dunia wirausaha. Dari jawaban
tersebit menunjukkan bahwa siswa tertank
terhadap wirausaha, namun mereka masih kuatir
akan kemampuan yang mercka miliki uwntuk
berani membuka wirausaha bila kelak mereka

belum mendapat pekerjaan.
Tabel 2. Upaya Yang Dilakukan Untuk
menambah Pengetahuan Tentang
kewirausahaan
Permyatamn Jawaban den responden
: BAFRERERNE
1 | Mcmbaca Bulu-buku 55| 75 |42 | 48 | 20
kewiratiahann
2 | Membaca Artikel iontang 36 | 87 | 4 | 43 | 40
keberhisilan dalam wirausaha
3| Bertanya bagi orang yang 50 | 66 [ 46 [ 38 | 40
berwirnusshn

Sumber : Hasil Penclitian, Data Diolah

Dari tabel di atas terlihat 130 (54,16%)
siswa membaca buku-buku tentang
kewirausahaan guna menambah wawasan
pengetahuan tentang keberhasilan dan tantangan
yang dihadapi dalam berwirausaha dan 110
(45,84%) siswa masih belum berkeinginan
menambah  wawasan  mereka  tentang
kewirusahaan dengan membaca buku-buku di
luar materi kewirausahaan yang mereka
dapatkan dari guru kewirsusahsan. Sekitar 123
(51,25 %) siswa menyatakan membaca artikel
tentang keberhasilan orang dalam wirausaha,
dan 117 (48,75%) siswa belum berusaha
membaca artikel yang berkaitan dengan
keberhasilan orang-orang dalam berwirausaha.
Sckitar 116 (48,33 %) siswa menyatakan senang
bertanya kepada orang-orang yang membuka
usaha kewirausahaan tentang tantangan dan
persinpan yang diperlukan dalam membuka
usaha, dan 124 (52,67%) siswa menyatakan
belum sepenuhnya mau bertanya kepada orang-
orang yang melakukan wirausaha.

2. Pembelajaran Kewirausahaan, Model dan

Strategi yang Dilakuokan
Kewirausahaan Di SMKN
Kewirausahaan  merupakan  mata
pelajaran wajib bagi para siswa di SMK Negeri.
Mata pelajaran kewirausahaan telah diberikan
kepada siswa SMK mulai dari kelas X sampai
dengan kelas XI. Mata pelajaran kewirausahaan
yang diterapkan di SMK Sumatera Utara
mencakup pelajaran teori di kelas dan praktek

e

Guru

%
=

secara langsung di Sekolah maupun di luar
sekolah.

Untuk penyampaian materi
kewirausahaan scharusnya dilakukan secara
terintegrasi terhadap materi pelajaran lainnya.
Integrasi atay pengintegrasian adalah usaha
sadar dan terencana (terprogram) guru, dengan
tujuan memadukan (tujuan antara) nilai-nilai
kewirausahaan ke dalam semua mata pelajaran
lainnya (lintas rumpun), dalam proses
pembelajaran sehingga terjadi internalisasi dan
personalisasi (mempribadi) nilai-nilai
kewirausahaan untuk diketahui, dipahami,
dihayati dan dilaksanakan (in oaction) secara
tetap (konsisten).

i nilai-nilai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang menckankan pada kemampuan melakukan
(kompetensi) berbagai tugas dengan standar
performasi tertentu, schingga hmllnya berupa

nilai sikap dan minat sebagai hasil belajar yang
refleksinya adalah berupa kebiasaan berpikir dan
bertindak ekonomis ketika menghadapi masalah,
Pengintegrasian nilai-nilai
kewirausahaan  hendaknya  memperhatikan
potensi lokal daerah masing-masing, sesuai
dengan lohsd'lempal siswa  tinggal.
P:mml:mngan adalah helerogenitas latar
belakang siswa, seperti kehidupan keluarga,
sckolah, masyarakat, dan usia tingkat
perkembangan siswa, yang pada gilirannya
siswa akan memiliki minat berwirausaha dan
memiliki kesadaran tinggi untuk
mengaktualisasikan potensinya secara cerdas
dalam kehidupan bermasayarakat.
Pengintegrasian mata pelajaran kewirausahaan
hendaknya menekankan pembentukan minat
yang sedang diajarkan.
Tabel 3. Pembelajaran Nilai-nilai

Kewirausahaan Secara Terintegrasi
Jpwoban dan responden
N Pernyataan SERE
1 mmwum 5171 |a
SME mampu bekerja dan
berwirmsaha
2 | Ciury menumbuhkan semangst untuk 6 | ET | 4
.| mampu bekerja don berwirmusshn
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oF

dalam mernshama mapken nilsi-nila 4 i

ara siswa hendaknya lebih dikondisikan Imndn

Sumber : Hasil Penelitian, Data Diolah

Berdasarkan jawaban dari siswa bahwa
sebanyak 130 (54,16%) siswa menyatakan guru
menjelaskan kompetensi yvang harus dimiliki
siswa setelah mereka menamatkan studinya.
vaitu mampu bekerja dan membuka usaha
lapangan kerja sesuai dengan bidangnya. [
samping itu guru Senantiasa memberikan
semangal bahwa bila kelak lulus dan SMK
mereka memiliki kemampuan untuk mampu
bekerja dan berwirausaha. Hal ini disampaikan
para guru agar para siswa merasa yakin bahwa
pengetahuan yang mereka terima dapat menjadi
dasar untuk mampu berwirausaha. Hal im i
dukung dari jawaban siswa yang menyatakan
sebanyak 123 (51.25%) menyatakan guru
berusaha tetap  menumbuhkan  semangat
berwirausaha bagi siswa, dan sebanyak 123
(51,25%) guru tetap memberikan bimbingan
kepada siswa dalam memahami nilai-nila
kewirnusahasn dalam meningkatkan motivasi
untuk berwirausaha. Namun, dalam proses
pembelajaran kewirausahaan guru masih belum
mengeunakan berbagai media pembelajaran
dalam memahami nilai-nilai kewirausahaan. Hal
ini diketahui dari jawaban sebanyak 142 (59,16
%) siswa menyatakan bahwa guru belum
menggunakan media  dalam  pembelajaran
kewirnusahaan. Ini menunjukkan, guru masih
menggunakan metode konvensional, yaitu hanya
penyampaian informasi kepada siswa SMK.

Mengingat belajar adalah proses bagi
siswa dalam membangun gagasan atau
pcmnhaimn sendiri, maka kegiatan belajar
mengajar hendaknya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan hal itu secara
lancar dan termotivasi. Suasana belajar vang
diciptakan guru harus melibatkan siswa secara
aktif, misalnya mengamati, bertanya dan
mempertanyakan, menjelaskan, dan sebagainya.
Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya
partisipasi peseria didik. Terdapat berbagai cara
untuk membuat proses pembelajaran  vang

pr——l

suatu bentuk pencarian daripada sebuah
bentuk reaktif, yaitu mercka mencari jawaban
terhadap pertanysan baik yang dibuat olch guru
maupun yang ditentukan olech mercka sendiri.
sedemikian rupa schingga berbagai tugas dan
kegiatan yang dilaksanakan sangat mendorong

Dalam pembelajaran kewirausahaan,
peranan guru sangat penting dan menentukan
dalam menentukan strategi pembelajaran
kewirausahaan. Guru diharapkan
mengembangkan atau mencari strategi yang
dipandang lebih iepal. Scbab, pada dasamya
tidak ada strategi vang paling ideal. Secara
metodologis sulit untuk dijelaskan, namun
kreatifitas guru merupakan model terbaik bagi
siswa. Mengajak siswa memprakiekkan nilai-
nilai kewirausahaan, merupakan contoh konkrit
bagi gura dalam mengimplementasikan nilai-
nilai kewirausahaan dalam kehidupannya sehari-
hari.

Tabel 4. Smuegl Pmrbelqm Kewirausahaan

N Juwaban dari responden

;: T N T N

| | Penanamen Sdoap dan Perilaku 45 | o8 | 2 | 45 | 3
W irmusashayan

2| Menymmpaken Informes: Awal, 1| 87|37 |43 |4
Penudunmpangan.

3| Menggunakan Herbagai Metode
Pembecinarn yang Varsi§ 40 | 70 | 58 | 42 | 3
(Tutorial, Pepugasan, dan
Pengalaman | angsung)

4 | Pemecahan Musslahy' Sidi Kasus 52| 57| 61 | &7

5| Melakukan (servasd Lapangan TR E R E]

Sumber : Hasil Penelitian, Data Diolah

Budulrkmjnw:han yang diperoleh,
sebanyak 113 (47,08 %) siswa menyatakan
dalam proses pembelajaran di kelas, guru
menanamkan sikap dan perilaku wirausahawaan,
dan sebanyak 127 (52,92 %) siswa menyatakan
dalam proses pembelajaran di kelas, guru belum
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semua menanamkan sikap dan perilaku seorang
wirausahawan.

Ketika hal ini dikonfirmasikan kepada
guru-gury, pada umumnya mereka menyatakan
bahwa penanaman nilai-nilai maupun sikap
kewirausahaan dilakukan oleh guru
kewirausashaan.  Alasannya, karena  guru
kewirausahaan lebih  mengetahui  langkah-
langkah yang harus dilakukan dan dipersiapkan
hgim!anwﬁ::mhn.l—hlinidimjuiolnb
guru kewirsusahaan, walaupun pada prinsipnya
mercka yang mengajarkan kewirausahaan, tapi
penanaman sikap-sikap dan perilaku
kewirausahaan sebaiknya terintegrasi dalam
sctiap materi pelajaran. Artinya, semua guru
yang mengajar di SMK sebaiknya mampu
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan pada
setiap bidang studinya dengan memberikan
contoh-contoh yang konkrit di lapangan, Ketika
dikonfimasi kepada kepala sekolah di Tapanuli
Utara dan Kota Medan, mereka mengatakan
belum semus guru-guru dapat mengintegrasikan
materi kewirausahaan ke dalam materi bidang
studi yang diajarkan, karena pelatihan kepada
guru-guru masih terbatas hanva kepada guru
yang mengajarkan kewirausahaan, dan jumlah
yang dipersiapkan untuk mengajar
kewirausahasn masih sedikit antara 2-4 orang
pada hal jumlah kelas yang harus disjarkan
mencapai 6-8 kelas. Keterbatasan ini discbabkan
masih kurangnya (enaga guru yang mampu
mengajarkan  kewirausshaan.  Hal  ini
kemungkinan disebabkan, karena tidak semua
gura memiliki bakat atau jiwa kewirausahaan
schingga  mengalami kendala  dalam
penyampaian pengalaman-pengalaman
berwirausaha yang perlu diberikan kepada
siswa.

Proses pembelajaran vang sering
dilakukan guru dalam penyampaian materi
kewirnusahaan, sebanyak 120 (50 %) siswa
menyatakan strategi yang dilakukan adalah
pemberian informasi, diskusi terhadap informasi
yang diberikan, penugasan dan pendampingan.
Strategi ini memiliki kelemahan, vaitu tidak
semua siswa siap untuk melakukan diskusi dan
siap mengerjakan tugas yang diberikan. Namun,
bila ditelusuri pada pertanyaan berikutnya,
termyata sebanyak 130 (54,16%) orang siswa
menyatakan guru masih belum menggunakan
metode pembelajaran  yang variatif dalam
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mengajarkan  materi  kewirnusahaan, dan
sebanyak 110 (45,84%) siswa menyatakan guru
menggunakan  berbagai metode  dalam
mengajarkan meteri kewirnusahaan, Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
kewirausahaan masih bersifat monoton, yang
lebih banyak berorientasi pada penyampaian
informasi saja. Untuk itu, para guru sebaiknya
melibatkan para siswa secara aktif dalam
menentukan pemecahan masalah melalui studi
kasus. Hal ini sangat diperlukan, agar siswa
mampu secara aktil terlibat dalam mencari

pemecahan  terhadap suam  kasus  dalam
menambah wawasan tentang kewirausahaan.

Namun, dari temuan terhadap pertanyaan yang
diajukan, temyata sebanyak 131 (54,58%) siswa
menyatakan guru belum memberikan materi
kewirausahaan dalam bentuk  pemecahan
masalah/studi kasus. Sebanvak 109 (45,42%)
siswa menyatakan guru memberikan materi
pelajaran dalam bentuk pemecahan masalah atau
dalam bentuk studi kasus. Cara pengajaran
semacam ini akan membantu para siswa dalam
mengatasi permasalah dan menemukan solusi
yang tepat dalam mengatasi permasalahan dan
tantangan yang dihadapi. Walaupun, disadari
bahwa setiap keputusan yang diambil dalam
pemecahan suatu masalah memiliki untung dan
rugi.

Untuk menambah wawasan, melihat
orang-orang  yang  berwirausaha  maka
dibutuhkan upaya untuk melakukan observasi
lapangan. Melalui observasi ini diharapkan para
siswa dapat melihat dan mengetahui bagaimana
orang merencanakan, mengembangkan dan
memanage usaha yang dikelolanya. Berdasarkan
observasi tersebut, para siswa akan dapat
melihat dan  mendapatkan  pengalaman-
pengalaman yang nyata dan mempraktekkannya
dalam kehidupannya sehari-hari. Namun, upaya
yang dilakukan guru untuk menugaskan siswa
melakukan  observasi  lapangan  belum
sepenuhnya dilakukan. Hal ini didukung oleh
Jjawaban yang diberikan siswa, yaitu 139 (57,91
%) siswa menyatakan guru masih belum
menugaskan  siswa  melakukan  observasi
lapangan, dan hanya 101 (42,09 %) siswa
menyatakan guru menugaskan siswa melakukan
observasi lapangan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian.

Bila dilihat dari jawaban-jawaban yang
diberikan siswa terhadap minat berwirausaha
dan strategi pembelajaran kewirausahaan yang
dilakukan oleh guru, menunjukkan bahwa
jawaban yang diberikan merupakan cerminan
vang nyata lerhadap kondisi siswa SMK vang
ada di Sumatera Mara. Pada umumnya, para
siswa masih belum memiliki minat wirnusaha,
disebabkan bakat dan minat menjadi wirsusaha
masih rendah. Pemilihan memasuki SMK
merupakan keterpaksaan, karena disuruh oleh
orangtua dischabkan ketidakmampuan orangtua
untuk melanjutkan studinya ke Perguruan
Tinggi. Hal ini tentu akan menjadi tantangan
bagi guru SMK untuk dapat memberi bekal dan
kompetensi agar pada siswa mampu bekerja dan
membuka wsaha kewirausahaan bila kelak
mereka menyelesaikan studinya dan SMK.

Hasil temuan menunjukkan, selain jiwa
kewirausahaan siswa yang masih rendah, juga
jiwa kewirausahaan guru masih  belum
mendukung dalam menumbuh-kembangkan jiwa
kewirnusahaan siswa karena pengetahuan dan
ketrampilan guru dalam bidang kewirausaan
masih bersifat teoretis, tidak didukung dengan
pengalaman-pengalaman  nyats, yang dapat
disampaikan kepada siswa. Hal ini didukung
oleh pernyataan guru kewirausshaan bahwa
mereka hanya mengajarkan  kewirausahaan
berdasarkan teoretis dan belajar sendiri dari
buku-buku yang ada, sehingga para siswa
kurang tertarik mmgg:lnh bidang
kewirausghaan. Di samping itu, pelatihan khusus
bidang kewirausahaan bagi guru masih kurang.
Fasilitas vang dimiliki sekolah untuk
mendukung pelaksanaan pemberian  materi
kewirsusahaan bagi beberapa sekolah masih
kurang memadai, laboratorium kewirausahaan
masih kurang mendukung dalam melakukan
prakiek kewirausahaan.

Guru  kewirausahsan dituntut  harus
menggunakan metode yang variatif maupun
sistem pembelajaran vang beragam untuk
menyampaikan materi tersebut kepada anak
didik. Materi ini tidak terfokus kepada teori,
tetapi lebih pada aplikasi praktik yang harus
dilaksanakan oleh siswa. Peran guru sangat
penting dengan metode pembelajaran yang
cocok sesuai dengan Standar Kompetensi (SK)
maupun Kompetensi Dasar (KD) yang ada di

[ S——

dalam ruang lingkup kurikulum adaptif
kewirausahaan.

Walaupun  berbagai upaya telah
dilakukan guru dan  sekolah  wntuk
menumbuhkan minat kewirausahaan bagi siswa,
tapi kenyataannya para siswa melakukan tugas
tersebut hanya berorientasi untuk mendapatkan
nilai, mercka melakukan karena disuruh olch
guru, bukan atas inisiatif para siswa. Hal ini
didukung oleh pernyataan guru kewirausahaan,
bahwa pada umumnya mereka melakukan
karena disuruh guru. Mereka belum mampu
merencanakan dan melakukan inovasi dalam
meningkatkan  kemampuan  kewirausahaan
mereka. Mercka melakukan berdasarkan apa
yang diperintahkan oleh guru, schingga ketika
mereka disuruh untuk berbuat sendiri tanpa
campur tangan guru, para siswa kelihatan masih
bingung dalam merencanakan apa yang akan
mereka  lakukan. Ini  mepunjukkan  model
pembelajaraan yang dilakukan guru masih
belum dapat mendukung dalam menumbuhkan
minat  kewirausahaan siswa. Untuk  itu,
diperlukan  upaya vyang tepat  dalam
mempersiapkan mereka untuk menumbuhkan
minat kewirausahaan dengan melakukan strategi
pembelajaran yang ftepat schingga diperoleh
model yang cocok dalam meningkatkan minat
berwirausaha bagi siswa SMK.

Lulusan Yang memiliki Minat Wirausaha

Tinggi

Dari gambar 1 dapat dljdaskm hahwa
sebaiknya pada waktu penerimaan siswa SMK
tidak hanya berdasarkan Nilai Ujian Nasional,
tapi perlu diberikan tes kejuruan, minat dan
bakat siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa
yang diterima benar-benar memiliki minat dan
bakat yang baik dalam memilih SMK sebagai
kelanjutan studinya. Dalam proses, guru yang
berperan dalam pembelajaran, perlu diberikan
pelatihan tentang kewirausahaan. Di samping
itu, guru haruslah memiliki buku-buku buku-
buku tentang kewirausahaan. Seorang gura yang
tidak memiliki minat kewirausaan maka akan
mengalami kendala dalam menanamkan minat
kewirausahaan kepada siswanya. Dalam strategi
pembejaran, pemberian mata  pelajaran
kewirausahaan scharusnya diberikan pada kelas
11 dan Kelas [Il. Pada beberapa sekolah yang

diobsevasi, penempatan matapelajaran
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kewirausahaan, hanya diberikan dengan waktu 2
jam pelajaran, ada yang menempatkan pada
kelas Il dan ada yang menempatkan pada kelas
I, Untuk dapat memahami dan meningkatkan
jiwa  kewirausahaan,  sebaiknya  diberi
penambahan jumlah jam pelajaran
kewirausahaan menjadi 4 jam pelajaran, yang
diberikan pada kelas 11 dan kelas I11. Selain itu,
para guru bidaang studi lain juga perlu
mengintegrasikan penanaman nilai-nilai
kewirausahaan secara terintegrasi dalam setiap
mata pelajaran. Temun penelitian menunjukkan,
panamanan minat kewirausahaan masih belum
dapat meningkatkan minat berwirausaha bagi
para siswi. Para siswa masih berorientasi pada
nilai yang ingin diraih dari mata pelajaran.
Selain itu, kemampuan guru yang mengajar
kewirausahaan masih kurang, banyak guru yang
mengajar materi kewirausahaan hanya bersifat
teoritis dari buku-buku dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, belum semua
guru  mengikuti  pelatihan  kewirausahaan,
terbatasnya  guru vang mengajarkan
kewirausahaan, fasilitas sekolah yang belum
mendukung  dalam  menumbuhkembangkan
minat kewirausahaan siswa. Untuk itu, strategi
pembelajaraan matapelajaran  kewirausshaan
adalah lebih menuntut keaktifan dan kreatifitas
siswa, Guru harus membentuk kelompok,
diskusi dan melakukan latihan atau demonstrasi
agar siswa memiliki kemampuan berkomunikasi
vang baik dan memiliki rmsa percaya diri. Untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, maka
Sekolah haruslah memiliki  laboratorium
kewirnusahaan, yaitu tempat mereka melakukan
kegiatan bidang kewirausahaan. Selain itu, pihak
sckolah perlu melengkapi buku-buku vyang
berkaitan  dengan  kewirausahaan.  Hasil
observasi di lnpangan, pada umumnya Sekolah
belum memiliki buku-buku yang mendukung
dalam pemberian matapelajaran kewirausahaan.
Untuk  lebih  meningkatkan  kemampuan
berwirausaha siswa SMK, maka perlu diberikan
praktek lapangan, magang di Industri, membuka
kantin di sckolah yang di kelola oleh para siswa,
maupun membuka koperasi sekolah vang di
kelola oleh siswa. Pada beberapa sekolah yang
diamati, ada sekolah vyang telah melakukan
praktek kewirusashaan dengan menjalin kerjama
dengan berbagai mitra kerja. Mitra kerja
melakukan pelatihan kepada siswa tentang
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bagnimana sikap dan perilaku  dalam
menghadapi konsumen, cara penjualan barang,
pembukuan dan perencanaan dalam membuka
usaha. Selain itu, perlu sekolah melakukan
praktek kewirausahaan dengan cara membuka
kantin sekolah, dimana semua siswa dilibatkan
dalam pembuatan, penjualan, pembukuan dan
promosi terhadap hasil yang dibuat.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Secara wumum  berdasarkan  hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut :

a. Minat wirausaha siswa SMKN di Sumatera
Utara masih rendah. Hal ini disebabkan
beberapa faktor antara lain : Kurangnya
dukungan orangtua, keterpaksaan dalam
memasuki SMK, kurangnya sarana dan
prasarana  dalam  pembelajaran  dan
laboratorium kewirausahaan, keterbatasan
guru dalam mengajar kewirausahaan dan
pengetahuan dan kemampuan guru vang
masih  kurang tentang  pembelajaran
kewirausahann.

b. Model pembelajaran kewirausahaan yang
dilakukan SMKN Sumatera Utara masih

belum mendukung dalam
menumbuhkembangkan minat berwirausaha
siswa.

¢. Beberapa sekolah telah melakukan kerjama
dengan berbagai mitra kerja, sebagai praktek
kerja dan praktek kewirausahaan dengan
cara membuka kantin sekolah. Namun,
kendala yang dihadapi adalah rasa malu dan
keengganan siswa melakukan pekerjaan
yang ielah ditentukan. Hal ini disebabkan
keterampilan berkomunikasi dalam menarik
perhatian  konsumen dari  siswa masih
kurang.

d. Sarana dan prasarana vang dimiliki Sekolah
pada umumnya kurang memadai sebagai
tempat praktek dan labororium
kewirausahaan sehingga kurang mendukung
dalam pembentukan minat berwirausaha
para siswa.

1. Saran-saran

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan dan berdasarkan kesimpulan yang
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diperoleh, maka saran-saran wyang diajukan
dalam penelitian ini adalah :

a. Bagi pemerintah dalam hal ini bidang
Pendidikan Menengah Kejuruan
(Dikmenjur) agar melengkapi sarana
prasarana yang dibutuhkan SMK, untuk
mendukung dalam menumbuh
kembangkan minat wirausaha siswa SMK
Di Sumatera Utara.

b. Memberikan pelatihan kepada guru-guru
khususnya guru vyang mengajarkan
matapelajaran kewirausahan agar para
guru lebih mengetahui dan mendalami
tentang model pembelajaran
kewirausahaan.

¢. Bagi Pihak Sekolah untuk melakukan
peninjauan ulang terhadap pemberian
materi  pembelajaran  kewirausahaan
dengan proporsi ideal 50% teori dan 50%.
Berdasarkan  hasil wawancara  dengan
responden penclitian (siswa SKMN dan
guru) bahwa pembelajaran kewirausahaan
di hampir sebahagian besar SMKN belum
memenuhi proporsi 50%-50% antara teori
dan praktek.

d. Perlunya penambahan jam mata pelajaran
Kewirausahaan di SMKN Sumatera Utara,
yang selama ini hanya diberikan hanya |
(satu) kali dalam seminggu dengan durasi
waktu 90 menit dengan penambahan
menjadi minimal 2 (dua) kali dalam
Seminggy.

e Unmk goru-guru di SMKN  perlu
ditumbuhkan minat wirausaha dengan cara
membuka  kantin - sekolah  maupun
Koperasi Sekolah. Dalam kegiatan
tersebut melibatkan setiap guru dalam
menanamkan sebahagian sahamnya untuk
modal usaha siswa, sehingga dengan
modal patungan ini antara guru dan siswa

sama-sama memikirkan kemajuan
usaha vang dikelola dan mencari
pemasaran  untuk  mengembangkan
wirausaha mereka. Dengan melibatkan
semua guru SMKN maka kepedulian guru
untuk  menumbuhkembangkan  minat
wirausaha siswa akan semakin baik,
sehingga para guru dapat
mengintegrasikan nilai-nilai
kewirausahaan dalam setiap materi
pelajaran. Artinya, siswa tidak hanya
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guru yang terlibat dalam pembelajaran di
SMKN.

f. Untuk membangkitkan semangat
wirausaha di kalangan siswa SMKN,
pihak sekolah perlu menjalin kerja sama
dengan perusahan/individu  dan  jika
memungkinkan  dapat  mendatangkan
figur-figur wirnusahawan sukses untuk
memberikan  pelatihan  (recharging)
kepada siswa SMKN di Sumatera Utara.

g. Untuk menumbuhkan minat wirausaha
siswa SMK perlu membuka kelas
wirausaha dan bisnis centre di setiap SMK
sebagai laboratorium kewirausahaan yang
merupakan sarana pelatihan bagi siswa
SMK, sechingga diharapkan pendidikan
wirausaha di SMK semakin lebih terfokus
dan terbina dengan maksimal.
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